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Abstrak  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

pendampingan dan edukasi kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Desa Langkai, Kabupaten Siak, mengenai pemanfaatan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai sarana 

pembayaran digital. Metode pelaksanaan dilakukan melalui kunjungan 

langsung kepada 20 UMKM dengan pendekatan wawancara dan edukasi 

singkat mengenai manfaat serta mekanisme penggunaan QRIS. Dari 20 UMKM 

yang ditemui, hanya 3 UMKM yang bersedia menggunakan QRIS, sedangkan 

17 UMKM lainnya menolak dengan berbagai alasan. Faktor penghambat yang 

dominan antara lain keterbatasan pemahaman teknologi, usia pelaku usaha 

yang relatif lanjut dan kurang melek digital, kekhawatiran terhadap aspek 

keamanan, rendahnya kepercayaan pada sistem non-tunai, serta preferensi 

terhadap pembayaran tunai. Adapun 3 UMKM yang bersedia menggunakan 

QRIS merasakan manfaat berupa efisiensi transaksi, kemudahan pencatatan 

keuangan, dan peningkatan citra usaha. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital dan pendampingan berkelanjutan sangat 

diperlukan untuk mendorong adopsi QRIS di kalangan UMKM pedesaan. 

 

Kata kunci: UMKM, QRIS, Literasi Digital, Transaksi 

 

PENDAHULUAN 

 

Transformasi digital membawa pengaruh besar terhadap berbagai 

sektor, termasuk sektor ekonomi dan keuangan. Perkembangan teknologi ini 

tidak hanya berdampak pada perusahaan besar, tetapi juga merambah ke 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang menjadi tulang punggung 

perekonomian Indonesia. UMKM saat ini banyak menjadi sorotan publik serta 

sangat gencar dilakoni oleh masyarakat, karena keberadaan UMKM dapat 

menjadi salah satu cara agar dapat mengurangi tingkat pengangguran (Siti 

Samsiah et al., 2024). Dalam menghadapi era digital, UMKM dituntut untuk 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sistem transaksi, terutama 

dalam pemanfaatan teknologi keuangan digital. Hal ini sejalan dengan 

kebijakan pemerintah dalam mendorong literasi dan inklusi keuangan agar 

seluruh lapisan masyarakat dapat mengakses layanan keuangan yang aman, 

mudah, dan efisien (Alvi Nabila, 2024; Maharani et al., 2024; Muharir, 2024; 

Samsiah et al., 2025).  
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Sebagai upaya mendukung percepatan digitalisasi sistem pembayaran, 

Bank Indonesia meluncurkan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) pada tahun 2019. QRIS merupakan metode pembayaran digital 

berbasis QR Code yang bersifat universal sehingga dapat digunakan oleh 

berbagai aplikasi pembayaran elektronik yang ada di Indonesia (Wikipedia, 

2019). Dengan QRIS, masyarakat dapat melakukan transaksi non-tunai secara 

cepat, aman, dan efisien tanpa harus bergantung pada uang tunai 

(Rukayyah et al., 2024). Inovasi ini diharapkan mampu mendorong terciptanya 

cashless society serta memperkuat inklusi keuangan nasional. 

Kehadiran QRIS juga membawa peluang besar bagi UMKM untuk 

meningkatkan daya saingnya. Melalui QRIS, UMKM dapat memperoleh 

manfaat berupa kemudahan pencatatan transaksi, peningkatan efisiensi 

operasional, serta peningkatan profesionalisme usaha di mata konsumen. 

Namun, meskipun potensi manfaatnya besar, adopsi QRIS di kalangan UMKM, 

khususnya yang berada di wilayah pedesaan, masih menghadapi tantangan 

yang tidak ringan. Rendahnya tingkat pemahaman digital, keterbatasan 

sarana pendukung, serta preferensi pembayaran tunai menjadi hambatan 

nyata yang perlu segera diatasi. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan di Desa Langkai, Kabupaten Siak 

Provinsi Riau, dari 20 UMKM yang ditemui, hanya 3 UMKM yang bersedia 

menggunakan QRIS, sementara 17 UMKM lainnya menolak menggunakan 

QRIS. Rendahnya tingkat penerimaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya kurangnya pemahaman teknologi, keterbatasan 

kemampuan menggunakan smartphone terutama bagi pelaku usaha yang 

usia lanjut, kekhawatiran terkait keamanan transaksi, rendahnya kepercayaan 

terhadap sistem non tunai, serta preferensi terhadap pembayaran tunai yang 

dianggap lebih praktis dan aman (Islami et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan 

masih adanya kesenjangan literasi digital antara kebijakan pemerintah dalam 

mendorong digitalisasi keuangan dan kesiapan UMKM di tingkat desa untuk 

mengadopsinya. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan adanya intervensi berupa 

pendampingan dan edukasi untuk memperkenalkan sekaligus membiasakan 

pelaku UMKM dengan teknologi pembayaran digital. Edukasi yang dilakukan 

secara langsung dapat membantu mengurangi resistensi, memberikan 

pemahaman mengenai manfaat QRIS, serta meningkatkan kepercayaan 

pelaku usaha terhadap keamanan dan kemudahan sistem ini. Selain itu, 

pendampingan berkelanjutan juga sangat penting agar pelaku UMKM tidak 

hanya sekadar mengenal QRIS, tetapi juga mampu menggunakannya secara 

konsisten dalam aktivitas usahanya. 

Sebagai bentuk kontribusi nyata, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan untuk memberikan pendampingan dan edukasi kepada pelaku 

UMKM Desa Langkai terkait pemanfaatan QRIS. Pendampingan ini tidak hanya 

bertujuan untuk memperkenalkan manfaat dan cara penggunaan QRIS, 

tetapi juga untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat adopsinya serta 

menggali pengalaman dari UMKM yang telah menggunakan QRIS. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan UMKM dapat lebih siap menghadapi 
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perkembangan teknologi digital, meningkatkan efisiensi transaksi, serta 

membangun profesionalisme dalam pengelolaan usaha. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah: (1) melakukan observasi dan 

wawancara langsung dengan UMKM Desa Langkai terkait kesiapan mereka 

dalam menggunakan QRIS, (2) memberikan edukasi mengenai manfaat dan 

cara penggunaan QRIS, (3) mengidentifikasi faktor penghambat rendahnya 

adopsi QRIS, (4) menggali manfaat yang dirasakan oleh UMKM pengguna 

QRIS, serta (5) memberikan rekomendasi bagi peningkatan literasi digital 

UMKM pedesaan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

langkah awal dalam mendukung akselerasi digitalisasi UMKM di daerah 

pedesaan, sekaligus memperkuat inkluasi keuangan nasional melalui adopsi 

pembayaran digital berbasis QRIS. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan kunjungan 

langsung ke lokasi usaha masing-masing pelaku UMKM di Desa Langkai, Siak. 

Sebanyak 20 UMKM dipilih sebagai sasaran kegiatan. Tahapan kegiatan 

meliputi: 

1. Observasi Lapangan  

Tim melakukan kunjungan langsung ke 20 UMKM di Desa Langkai untuk 

melihat kondisi usaha dan sistem pembayaran yang digunakan. 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada pemilik atau penjaga usaha mengenai 

kesediaan mereka untuk mendaftarkan usaha ke Google Maps dan 

menggunakan QRIS. 

3. Edukasi Langsung 

Pada saat kunjungan, tim memberikan penjelasan singkat mengenai QRIS, 

mulai dari manfaat, cara kerja, hingga keamanan transaksi digital. 

4. Pendampingan Awal  

Bagi UMKM yang bersedia, tim mendampingi proses pendaftaran QRIS 

melalui aplikasi bank yang diinginkan oleh pemilik usaha. 

5. Analisis Respon  

Hasil dari wawancara dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu UMKM 

yang menolak (17 usaha) beserta alasannya, serta UMKM yang bersedia 

(3 usaha) beserta manfaat yang mereka rasakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

DOCUMENTATION 

  

 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa kunjungan lapangan kepada 

20 UMKM di Desa Langkai menghasilkan dua temuan utama. Pertama, 

sebagian besar pelaku usaha masih menolak menggunakan QRIS sebagai 

metode pembayaran digital. Kedua, sebagian kecil UMKM yang bersedia 

menggunakan QRIS justru merasakan manfaat positif dalam operasional 

usahanya. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan sikap dan kesiapan 

digital di kalangan pelaku UMKM desa. 

Berdasarkan hasil pendampingan, hanya 3 UMKM yang bersedia 

didaftarkan QRIS, sedangkan 17 UMKM lainnya menolak. Penolakan ini didasari 

oleh beberapa faktor yang relatif seragam. Pertama, kurangnya pemahaman 

teknologi, di mana sebagian besar pelaku usaha belum terbiasa 

menggunakan aplikasi perbankan dan menganggap QRIS sebagai sesuatu 

yang rumit. Kedua, faktor usia pemilik usaha yang sebagian besar sudah lanjut, 

sehingga muncul keraguan dan rasa takut dalam menggunakan smartphone. 

Ketiga, kekhawatiran terhadap keamanan transaksi digital, termasuk 

ketakutan uang tidak masuk ke rekening atau potensi penipuan. Keempat, 

rendahnya kepercayaan terhadap sistem non-tunai, karena para pedagang 

merasa lebih aman menerima uang tunai yang secara fisik langsung terlihat. 

Kelima, adanya preferensi kuat terhadap pembayaran tunai, yang dianggap 

lebih praktis, cepat, serta tidak tergantung pada jaringan internet.  
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Sementara itu, 3 UMKM yang bersedia menggunakan QRIS justru 

memberikan respon yang positif. Mereka menilai QRIS membantu 

mempercepat proses transaksi dan mengurangi kerepotan dalam 

menyediakan uang kembalian. Selain itu, pencatatan transaksi menjadi lebih 

rapi karena seluruh transaksi tercatat otomatis pada aplikasi perbankan. Hal ini 

tidak hanya memudahkan pemilik usaha dalam memantau arus kas, tetapi 

juga meningkatkan akuntabilitas keuangan. Para pengguna QRIS juga 

menyatakan bahwa pelanggan, khususnya kalangan muda, merasa lebih 

nyaman menggunakan QRIS dibanding uang tunai. Dampak lainnya adalah 

munculnya citra usaha yang lebih modern dan mengikuti perkembangan 

zaman, sehingga menambah daya tarik konsumen.  

Hasil pendampingan ini memperlihatkan adanya kesenjangan yang 

cukup besar antara pengetahuan, sikap, dan perilaku pelaku UMKM terhadap 

pemanfaatan teknologi digital. UMKM yang belum menggunakan QRIS masih 

terikat pada pola transaksi konvensional berbasis tunai, sedangkan UMKM 

yang telah mencoba QRIS mulai merasakan manfaat nyata dari sistem 

pembayaran digital tersebut. Perbedaan ini menunjukkan bahwa adopsi QRIS 

bukan hanya masalah teknis, melainkan juga persoalan literasi digital, 

kepercayaan, dan kesiapan mental pelaku usaha dalam menghadapi 

perubahan. 

Dengan demikian, potensi penerapan QRIS di Desa Langkai sebenarnya 

cukup besar. Namun, resistensi yang muncul menunjukkan perlunya strategi 

yang lebih tepat dalam meningkatkan literasi digital masyarakat. Upaya 

seperti pelatihan praktis, simulasi penggunaan QRIS, serta pendampingan 

berkelanjutan dinilai penting untuk mengurangi hambatan psikologis dan 

meningkatkan kepercayaan pelaku usaha terhadap sistem pembayaran 

digital. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menjadi langkah awal untuk 

memahami dinamika penerimaan teknologi di kalangan UMKM pedesaan 

sekaligus merumuskan strategi pendampingan yang lebih efektif ke depan. 
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KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa tingkat 

penerapan QRIS pada UMKM di Desa Langkai masih rendah. Dari 20 UMKM 

yang dikunjungi, hanya 3 yang bersedia menggunakan QRIS, sementara 17 

lainnya menolak. Rendahnya adopsi dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

penghambat, antara lain kurangnya pemahaman teknologi, keterbatasan 

penggunaan smartphone pada pelaku usaha berusia lanjut, kekhawatiran 

terhadap keamanan transaksi, rendahnya kepercayaan pada sistem 

pembayaran digital, serta preferensi yang kuat terhadap penggunaan uang 

tunai. 

Meskipun demikian, UMKM yang telah mencoba QRIS merasakan 

manfaat yang nyata. Mereka mengakui bahwa QRIS membuat transaksi lebih 

efisien, mempermudah pencatatan keuangan, serta meningkatkan citra 

usaha di mata konsumen, khususnya generasi muda yang lebih akrab dengan 

pembayaran digital. Temuan ini membuktikan bahwa QRIS memiliki potensi 

besar untuk mendukung modernisasi sistem transaksi UMKM pedesaan apabila 

hambatan-hambatan adopsi dapat diatasi. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah lanjutan berupa program literasi 

digital yang berkelanjutan, pendampingan praktis dari pihak perbankan 

maupun perguruan tinggi, serta sosialisasi yang lebih luas dan intensif. Upaya 

ini penting agar UMKM di Desa Langkai lebih siap menghadapi era digitalisasi 

pembayaran sekaligus mampu meningkatkan efisiensi, daya saing, dan 

profesionalisme usaha mereka. 
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